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DIAGNOSISKES1JLITANBEIAJARMAEASISWATAI{I}NPERTAMA
BERSAMA(IPB) PADA MATA KTILIAII KALKULUS T

Oleh I)ewi Murni "
JurusanMatematikaFMlPAUniversitasNegeriPadang

ABSTRAK

Kalkulus rnerupakan salah satu mata kuliah wajib pada Tahun Pertama Bersama

{TpB). Berdasarkan ;:;ilr-", penulis selama ini, iebagian besar mahasiswa belum

;;,;i;J;",* a."s;"uuit. nrr i,i mengindikasikan bahwa mereka mengalami kcsulitan

,lalam belajar
Sehubungan dcngan pcmrasalahan tersebut maka pcnutis melakukan p':irclitian

tleskriptif tentang kesutitin Ueta3ar yang dialami mahasiswu' Tu3'u' penelitian ini adalah

untul: mengetahui materi-materi fait<utus 1 yang yang sulit dipahami mahasis'va' materi

prasyarat yang belum dikurai dan penyebab t"t"tit* yang banyak dialami mahasiswa' Data

iitr*prfl"n 
"melalui 

tes hasil belajar dan angket' Data dianalisis dengan teknik persentase'

Hasil penelitian menunjukkan materi-materi yang sulit dipaharni adalah

keticlaksamaan, ketidaksirmaan mutlak, dan penggambaran grafik fi:ngsi khusus' Materi

prasl,arat yang belum dikuasai adalah *"r"niL* akar-akar persamaan kuadrat dan

nr.rrqgambar grafik i;";i akar. P.nyebab kesulitan tersebut pada umumn)'a kcsalahan

prinsip yaitu tidak uiri *"ng"n.,bangkan konsep dasar untuk diterapkan kepada soal

kenrudian kesalahan dalam konsep'

ABSTRAC

calculus is one of the subject should be followed by student in the first yeai" Base on

experience, this subject do not mastery well yet by the siudent' To solve this problems' a

rlescriptive research nas neen done to know'whiih mater of calculus 1 is difficult for the

student, any kind prerequisite is not mastereo yet and mistakes form done by most of

student.
Theresultofresearchshowedthatinequalities,inequalitiesabsolute,and.draw

specral function graph were dfficult tobe comprehended by many student'. Prerequisite items

which not yet been ,;;i;;;Jbt to determine roots equation of s(uare and draw root function

graph. the The difficufu-Lri" i""rt of student cannot development basic concept cf mater to

6e ippfieO in problem ( principal mistake) then mistake in the concept

Keyword : diffrculties in learning, rnistake'

' ' I;trl'p,:ngajar jurusan

Disanrpaikan pada semi
It,lAtCMAtiKA FMI PA UNP
inar PPD Heds tanggal 23 Agustus 2006 di Universitas Negeri Jakarta

Fenrlahuluan

Kalkulus neerupakan salah satu mata kuliah wajib pada Tahun Pertama Bersarna

{IPt}). Dengan ..*p.ffi kalkulus (l dan 2) diharapkun t"*uu mahasiswa tahun baru di

FMllrA mempunyai dasir matematika untuk dipergunakan-sebagai penunjang. perkr"rliahan

lierikuhya. Berdasarkan pengalaman penulis .itu*u membina mata kuliah ini' sebagian

hcsu- mahasisrva belum menluasai materi dengan baik- Hal ini mengindikasil:an bahrva

rleleka mengalami kesulitan dalam belajar'
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Untuk mengatasi permasalahan diatas dengan baik maka perlu diketahui penyebab
dari kesulitan yang dialami mahasiswa. Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa TPB.iurusan
Matematika dan jurusan Fisika karena materi kalkulus mempunyai banyak l<eterkaitan
dengan mata kuliah mereka yang lain sehingga penguasaan materi akan berdarnpak terhadap
penguasaan mata kuliah lain tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : materi-
materi yang sulit dipahami mahasiswa, materi prasyarat yang belum dikuasai mahasiswa
serta penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari materi kalkulus l.

Ruseffendi(I988) mengemukakan "kesulitan seorang siswa dapat diketahui nrelalui
pengamatan guru di kelas atau di luar kelas, tanya jawab, tes, tugas-tugas dan sejenisnya".
Pada umumnya kesulitan belajar matematika menurut Soejono (1983) adalah: "kesulitan
dalam menggunakan konsep dan kesulitan menggunakan prinsip". Kesulitan lain adalah
dalant proses perhitungan (skill). Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita
mengelompokkan benda-benda atau objek kedalam contoh dan non contolr. Prinsip dalam
rnatematika adalah hubungan antara dua atau lebih objek matematika, objek yang
dihubungkan itu mungkin fakta, konsep, prinsip, skill ataupun yang lainnya. Skill merupakan
keterampilan mahasiswa dalam melakukan operasi hitung aljabar.

Sehubungan dengan tujuan penelitian maka penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Analisis data dilakukan dengan teknik persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini diperoleh dari tes hasil belajar dan angket

1. Hasil Tes Belajar

Tes belajar digunakan untuk melihat materi materi yang sulit dan bcntuli kcsulitan-
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari materi Kalkulus l. Kesulitan yang
disebabkan karena terjadi kesalalahan dalam pemahaman konsep, prinsip. dan licterampilan
(skill). Tes yang diberikan terdiri 5 soal bentuk essei yang memhahas nrateri selanra
pertengahan semester.Tes diikuti oleh 43 orang mahasiswa jurusan matematil.:a darr 44 orang
mahasiswa jurusan fi sika.

I. Soal l.a dan 1.b, tentang menentukan himpunan penyelesaian ketidaksamaan:
Konsep: Malrasiswa dapat memahami aturan-aturan operasi ketidaksamaan c.larr konsc;r

daerah penyelesaian
Prinsip : Mahasiswa dapat mempergunakan beberapa konsep ketidaksamzran dalanr

menyelesaikan ketidaksamaan, sepertimenyederhanakan pecahan, prinsip daenrh
positif, daerah negatif, dan titik pemecah.

Skill :Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian. pcmbagiiu:
dengan teliti dan benar.

2. Soal l.c, tentangmenentukan himpunan penyelesaian ketidaksamaan mutlak,
Konsep : Mahasiswa dapat merubah bentuk ketidaksamaan nrutlak meniarlr

ketidaksamaan biasa.
Prinsip :Mahasiswa dapat menentukan beberapa daerah jawab dan batasannya pada garis

riil.
Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, pernbagian

dengan teliti dan benar.
i. Soal ?.a, tentang menentukan daerah asal dan daerah hasil suatu fungsi.
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Konsep : Mahasiswa dapat memahami pengertian daerah asal dan daerah hasil.

Prinsip : Mahasiswa dapat menerapkan berbagai konsep dalam penentuan daerah asal

dan daerah hasil seperti :: prinsip nilai dibawah tanda akar. prinsip nilai
mutlak.

Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagiarr

dengan teliti dan benar.

4. Soal 2.b dan 2.c, tentang fungsi komposisi.
Konsep : Mahasiswa dapat menentukan syarat adanya komposisi dua fungsi dan dapat

menentukan rumusnya.
Prinsip : Mahasiswa dapat menerapkan prinsip daerah asal dan daerah hasil.

Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan. perkalian,

pembagian dengan teliti dan benar.

5. Soal 3.b, tentang limit fungsi.
Konsep : Mahasiswa dapat menentukan ada atau tidaknya limit suatu fungsi dan

menentukan limit kiri dan limit kanan

Prinsip : Mahasiswa dapat menerapkan berbagai konsep seperti: prirrsip fungsi

rasional, fungsi bilangan bulat terbesar, dan fungsi mutlak.

Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan. perkalian. pemhagian

dengan teliti dan benar.

6. Soal 4. tentang fungsi kontiniu.
Konsep : Mahasiswa dapat menentukan kekontiniuan suatu fungsi pailzi suatu titik

tertentu
Prinsip : Mahasiswa dapat menentukan titik diskontiniu dengan mencrapkatr prinsip linrit

dan fungsi yang terdefenisi.
Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurallgan. pcrkaliiut. pcmbagian

dengan teliti dan benar.

7. Soal 5, tentang menggambar dua fungsi khusus( fungsi bilangan lrulat tcrbesrr clan fungsi

mutlak).
Konsep : Mahasiswa dapat merubah fungsi khusus kedalarn fungsi bia.sa.

Prinsip : Mahasiswa dapat menerapakan prisip menggambar fungi linier dan fungsi

konstan.
Skill : Mahasiswa dapat melakukan penjumlahan, pengurangan. perkalian. pembagian

dengan teliti dan benar.

Jumlah mahasiswa mengalami kesulitan pada setiap materi dapat dilihat padatabel I berikut

.Tabel 1 Jumlah Mahasiswa yang mengalami kesulitan pada Materi Kalkultrs l -

("/")

41%
4s%
23%
34%
39%
5%

J Soal2.a 18%
t6%

1

(%\ Jml.Mhs.
Fis

Jml.Mhs.
Mat.

Item Soal Jenis kesalahanNo

44% I8t9Konsep
40% 20Prinsip l7
23% 10skill 10

I Soal l.a &
r.b

40o/o l5t7Konsep
32% t714Prinsip

)3 7%skill

1 Soal l.c

86 14%Konsep
t2% 75Prinsip
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fi%
t%
0%

25o/o

20%
l1%
34%
27%
9%
6l%
34%
t4%

Dari hasil analisis terhadap

diperoleh hasil sebagai berikut :

setiap butir soalterhadap mahasisw a.jurus an m a I e nrut ika

Soal l'a dan l.b. Kesalahan konsep yang banyak terjadi (44%)adalah datam kesalaharr
mengalikan suatu variabel pada suafu ketidaksamaan, seperti : Bentuk ?

r? +1
meniadi 2x I x2 + 1 . Kesalahan lain menambahkan/mengurang bilarrgarr

hanyapada sebagian pihak/ruas ketidaksamaan, seperti :
__l r ? ,

Bentuk 2 <' *t <-r+3 meniatli ).-x' +1-x 
<3.

XX
Kesalahan prinsip yang banyak terjadi (40%) adalah kesalahan dalam menenrukan titik
nol/titik pemecah dari sebuah persamaan kuadrat : x'-2x-5 :0 dan menentukan daeralr
popsitif dan daerah negatif dari himpunan penyelesaian.
Kesalahan skill hanya terjadi pada beberapa mahasiswa (23%ol vaitu pada saar
mengalikan tanda minus kedalam kurung seperti : bentuk *, +l_(*, +3)- mc-rriadi bentuk
x'+l-x'+3.
soal l.c . Kesalahan konsep yang banyak dilakukan (40%\ tidak dapat merubah
ketidaksamaan mutlak menjadi ketidaksamaan biasa, seperti : Bentuk
Zf.t - tf + 6 > 2lxf menjadi (2x-2)2 + G2 > (Zx\2 dan tidak tahu menerapkan konsep asal

mutlak seperti l, - { :
x-1. jika x>l
I - x. .iikn x <l kedalam penyelesaiarr soal selringga tidak

diperoleh daerah masing-masing penyelesaian. Kesalahan prinsip yang terjadi pada
beberapa mahasiswa (32%) berbentuk menerapkan mengkuadratt an 

-Uitangin 
sep"rti ,( (2x-2) + 6 )' : (2x-2)r + 62 dan penentuan dua setang intervar= berisan yang

memenuhi seperti .iika x < 0 maka juga x <1. Kesalahan lain seperti p.n"ritrun
himpunan penyelesaian : -2x +8 > -2x mahasiswa tidak mengetahui apa perryelesaian.
Kesalahan skill yang dilakukan beberapa mahasiswa (7%) membuat kesalahan dalam
perhitungan seperti : -8x > l0 rnenjadi x < 8/10.
Soal 2 - a. Kesalahan konsep yang di lakukan beberapa mahasisw a (l 4%o)adalah tidak tahu
bahrva daerah hasil/bayangan nilai mutlak selafu positif. Kesalahan prinsip yalg

a

skiil I 2% 3
8 t8% 5

Prinsip IO 23% 3

4 Soal 2.b &
2.c

SKiII 0 0% 0
Konsep 5 12%

l6 37%
II
9

5 Soal 3

skilr 4 9% 5
Konsep l3 30% l5

9 alo/Ll/O t2

6 Soal 4

skill 6 t4% 4
1l 25% 27
l8 41% l5

7 Soal 5

SKiII 5 t2% 6

I

Konsep

Prinsip

Prinsip

Konsep
Prinsip
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dilakukan beberapa mahasiswa (12%) adalah menentukan nilai dibawah tanda akar.

seperti r q*; :./xT maka mahasiswa menulis daerah asalnya x * 2.Kesalahan skilt
tidak ada dilakukan mahasiswa untuk soal ini.
Soal 2.b dan 2.c. Kesalahan konsep yang dilakukan beberapa mahasiswa (18%) adalah

tidak mengetahui syarat adanya komposisi dua fungsi R, a Dr = /. Kesrlahan prinsip

dan kesalahan skill tidak ada dilakukan nrahasiswa untuk soal ini.
Soal 3. Kesalahan konsep yang dilakukan beberapa mahasiswa (L}%)adalah tidak tahu

dengan limitkiri dan limitkanan seperti : lim(x2 -t)lhl : (22-l) 2: 6. Kesalalran

prinsip yang dilakukan beberapa mahasiswa (37%) adalah tidak bisa memf,aktorlian
persamaan kuadrat, dan yang paling bany'ak kesalahan pada menyederhanakan hentuk
akar dan menyederhanakan pembagian bentuk mutlak.Kesalahan skill yang dilakukan
beberapa mahasiswa (9%\ adalah dalam membagi bentuk pecahan dan mensubstitusi nilai
n pada bilangan bulat terbesar.
Soal 4. Kesalahan konsep yang banyak (30%) dilakukan mahasiswa adalah tidak paham
syarat kontiniu fungsi disuatu titik ada tiga faklor- Umumnla mahasisrva hanya melihat
dari faktor keberadaan limit. Kesalahan prinsip yang dilakukan rnahasiswa (21%) dalam
mengaitkan konsep limit dengan konsep kontiniu dan terdefinisinya suatu fungsi pada
suatu titik. Kesalahan skill yang dilakukan beberapa mahasiswa (14%\ adalah salah
mensubstitusikan nilai x kedalam fungsi.
Soal 5. kesalahan konsep yang banyak dilakukan mahasiswa {2-5o,'o) tidak bisa merubah
fungsi bilagan bulat terbesar menjadi fungsi biasa- Kesalahan konsep lainnya tidak dapat
menggabungkan konsep dasar fungsi bilangan bulat terbesar da.n fungsi mutlak.
Kesalahan prinsip yang banyak dilakukan mahasisrva t4l9';,) adalah tidak bisa
mengambar garis lurus dan tidak bisa melihat gradien garis lurus pada penggambaran
fungsi khusus seperti bentuk persamaan f(x) = l+x dan f(x) : -l -x rnempunS'ai
gradien yang berkebalikan I dan -1. Kesalahan skill yang banyak dilakukan lnahasisrva
(l29lo)adalah dalam mensubstitusikan nilai n, seperti :jika 2n <x < fn +l untuk n: -l
menjadi -3 <x <0 sehingga interval masing-masing bagian fungsi meniadi salah.

a

a

a

Selanjutnya hasil analisis setiap butir soal dari lembaran jawaban mahasiswa iurusan

Fisikn diperoleh hasil sebagai berikut :

Soal l.a dffi Lb. Kesalahan konsep yang banyak terjadi (4l9zo)adalah dalam kesalahan
mengalikan suatu variabel pada suatu ketidaksamaan! seperti :

5Bentuk x-a<2 menjadi x'-5 <2x. Kesalahan lain adalah pengertian
Y

memecah suatu ketidaksamaan menjadi dua ketidaksamaan dan bentuk penyelesaiannya,
seperti :

,axz+l dan -r2+1.r.
xx3

Kesalahan prinsip yang ban5.'ak ter-jadi (45%) adalah kesalahan dalam mcncntukan
penyelesaian bentuk persamaan -2x +8 > 2 - 2x mahasiswa cendrung mcngatakan
himpunan penyelesaiannya hirnpunan kosong, menentukan daerah popsitif dan daerah

-5
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negatif dari himpunan penyelesaian, dan salah menafsirkan bahrva diskriminan positif
berarti defi nit positif.
Kesalahan skill hanya terjadi pada beberapa mahasisrva (239lo) yaitu pada saat
nrenentukan akar persamaan kuadrat seperti :

4-4.1.(-5) = "t4-20, dan lm =2l1n dan juga salah dalam membagi

bilangan akar.

'\tsl-k. Kesalahan konsep yang banyak dilakukan mahasiswa (34%o) yaiu merubah
ketidaksamaan mutlak menjadi ketidaksamaan biasa, seperti : Bentuk

2l.r - { + 6>2lxl menjadi (2x-2)2 + 62 > (2x)2 dan tidak tahu menggabungkan konsep

nitai rnuttak seperri lx-tl=i:-'' iikax>1 aa, lxl={'' 'iikax>0I I ll-r, .iilmx<1 II [-x. .iikax<0
kedalam penyelesaian soal sehingga tidak diperoleh daerah masing-masing penyelesaian.
Kesalahan prinsip yang terjadi pada beberapa mahasiswa(39%) berbentuk menerapkan
pengkuadratan bilangan seperti :

I Qx-Z) + 6 )2 : (2x-2\2 + 62 dan penentuan dua selang interval berisan yane
memenuhi seperti jika x < 0 maka juga x <1. Kesalahan lain seperti pencntuan
lrimpunan penyelesaian : -2x +8 > -2x mahasiswa tidak mengetahui apa penyelesaian"
Kesalahan skill yang dilakukan beberapa mahasiswa (5%) membuat kesalahan dalam
perhitungan seperti : -2 (x-1) : -2x-2.
59s12c.. Kesalahan konsep yang dilakukan beberapa mahasiswlr ( 1491, )adalah tidak tahLr

bahwa daerah hasil/bayangan nilai mutlak selalu positif. Kesafahan prinsip yang
dilakukan beberapa mahasiswa (12%\ adalah menentukan nila.i dibawah tanda akar.

seperti : (x) :fiL maka mahasiswa menulis daerah asalnya x * f .Kesalahan skill
tidak ada dilakukan mahasiswa untuk soal ini.

'\oal 2.b don 2.c. Kesalahan konsep yang dilakukan beberapa mahasiswa { I l91o) adaiah

tidak mengetahui syarat adanya komposisi dua fungsi R, n D* = /. Kesalahan prinsip

1'ang dilakukan beberapa mahasiswa (7%) hanya rnelihat iiisan lrinrpunan. Ir.esalalran
skill tidak ada dilakukan mahasiswa untuk soal ini.
Sool 3. Kesalahan konsep yang dilakukan beberapa mahasiswa (2|Yo)adalah tidak tahu

- ' dengan limit kiri dan limit kanan seperti ,t+(r'-t)lkl : (2r-l) 2: 6. Kesalahan

prinsip yang dilakukan beberapa mahasiswa (20%) adalah tidak bisa mcrnfaktorkan
persamaan kuadrat, dan yang paling banyak kesalahan pada menyederhanakan bentuk
akar dan menyederhanakan pembagian bentuk rnutlak.Kesalahan skill yang dilakukan
beberapa mahasiswa (11%) adalah dalam membagi bentuk pecahan dan mensuhstitttsi
tilai n pada bilangan bulat terbe,sor.
,Soal 4. Kesalahan konsep yang banyak (34%) dilakukan mahasiswa adalah tidak paham
syarat kontiniu fungsi disuatu titik ada tiga faktor. Umumnya mahasiswa hanya melihat
dari faktor keberadaan limit. Kesalahan prinsip yang dilakukan mahasiswa (27%\ dalam
rnengaitkan konsep limit dengan konsep kontiniu dan terdefinisinya suatu fungsi pada
suatu titik. Kesalahan skill yang dilakukan beberapa mahasiswa (9%) adalah salah
mensubstitusikan nilai x kedalam fungsi.

a

e

p

6



a

:,

ll
:.:
I

Soal 5. Kesalahan konsep yang banyak dilakukan'mahasiswa (61%) tidak bisa merubah

fungsi bilagan bulat terbesar -f (x) = menjadi fungsi biasa, salah merubah

merubah fungsi seperti : f (x) = +fxf menjadi f(x) : (xtZy2+. x2 Kesatahan

x
2

2

konsep lainnya tidak dapat menggabungkan konsep dasar fungsi bilangan bulat terbesar
dan fungsi mutlak. Kesalahan prinsip yang banyak dilakukan mahasiswa (34%) adalah
tidak bisa menerapkan persamaan yang sudah diperoleh untuk men:buat kuna..
Kesalahan skill yang banyak dilakukan mahasiswa (l4o/o)adalah dalam mensubstitusikan
nilai n, !'.eda!am selang 2n <x < 2n +? sehingga interval masing-masing bagian fungsi
menjadi salah.

?.Hasil Angket
Angket diberikan setelah mahasiswa melaksanakan ujian materi kalkulus l, hal ini

dimaksudkan agar mahasiswa mengetahui secara pasti pada materi apa saja mereka yang
belum bisa memahami ( mengalami kesulitan) serta fakror penyebabnya. 

-

Angket diberikan kepada mahasiswa baru jurusan matematika dan jurusan Fisika
FMIPA UNP tahun 2005. Dari 43 orang mahasiswa Jurusan Matematika yang meniarli
sampel lranya 38 orang yang hadir servaktu pengisian angket sedangkan dari 44 orang
mahasiswa Jurusan Fisika yang terdaftar semuanya ikut mengisi angket.l-lasil angkei
mahasiswa dapat dilihat pada tabel.2 berikut ini.
Tabel 2,Jumlah Mahasiswa yang mengalami kesulitan materi Kalkulus I .

|Y", l"l,l

I I 
,:';

S0ouir '

No

I

Materi-materi Kalkulus 1 Jml Mhs
Mat.

,f rrl
Mhs.Fis

Materi SMU

a7

c Rumus-lumus dasar sepefti (a-
b

1a- b3 a- b dl I
7 t8%

Menggambar grafik sedgrhana l4 369,o
o Materi kuadrat 6 t5% 6or'o

a Menjumlah atau mengurang bentuk
tidak sama

I 3o/o tl 0%

2 Ketaksamaan
a Menentukan titik pemecah (titik

no
9 ?4% 17 37%

c Penentuan daerah positif dan negati
riil

ll 30% r4 30%

a bentuk an I 3% 9 t9%
3 Nilai mutlak

a Mengubah bentuk mutlak kepada
bentuk biasa

l0 27% l9 4t%

C Menentukarr selang jawab
ketidaksamaan mutlak pada garis riil

II 30% ):. 70%

4 Sistim koordinat
a Membentuk persamaan garis lurus 7 1\Yo 9 l9or/o



a M, Iurus J 8% 7
a bar i kuadrat 9 24% t6 3s%
a bar akar t6 42% 27 59%

5

a Menentukan daerah asal dan daerah
hasil suatu

l9 5lg'o 21 59%

a Menggambar grafik fungsi bilangan
bulat

ll 30% 23 s0%

a Operasi penj umlahan, pen gurangan,
perkalian. pembagian dan komposisi
fu I

6 15% g

a Mengganrbar grafik dengan proses
translasi

l5 39% 27 599"

6 Limit
a Menentukan nilai limit kiri dan limit

kanan
8 2t% r8 39%

a Menentukan suatu fungsi menrpu nyai
limit atau tidak suatu ti tik.

il 30%

33%

23 30%

Men kan fungsia entu suatu tnelll punryai
I tm it atau tidak suatu titik

ll l0 13%

7 Kekontiniuan
a Menenfukan suatu fungsi kontiniu atan

tidak suatu titik
7 I 89,/o tl 37%

a Mencari titik-titik diskontiniu suatu 8 2t% li

29
a Mendefenisikan kemhal i suatu fungsi

yang tidak kontiniu pada suatu titik
kontiniu dititik tersebur.

23 6l% 63%

t9%

s0%

Selanjutnya dilihat beberapa faktor penyebab kesulitan mahasisrva terscbut yaitu
tingkat kesulitan materi, pen guasaan materi, buku penunj ang, dan keberadaan orang/teman
untuk berdiskusi. Hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut
T'abel3 Faktor Kesulitan ar Mahasiswa Jurusan Matematika

8

No Penyehab Kesulitan Jml.
Mhs.Mat

(%) .Iml
Mhs.Fis

(%)

I kesulitan materi kalkulusTi
a. Sulit 22 s8% 2t 46%
b t4 37% 2t 46%
c. Mudah 2 5% I zYo

2 materi rat
a. I I 3% 4 9%

besar meb asal 22 58% 23 50%
an kecilc l t5 39% I8 39%

J Keberadaan/memiliki buku an
a. Lebih dari cuku 2 s% 0 0%



b. Cukup 17 4s% 26
c. Kurang mencukupi l9 s0% t7 3t%

4 Keberadaan
berdiskusi :

orang/teman untuk

a. Banyak 5 13% I

32'

2%
b. Cukup/ada 28 14Yo J0o/o

c. Tidak ada 5 13% II 24%

56io

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat
'Mahasiswa Matematika, hampir pada semua materi mahasiswa mengalami kesulitan.
Kesulitan yang paling banyak teqjadi pada materi mendefinisikan kcmbali suatu lungsi 1,rrrg

, .tidak kontiniu menjadi kontiniu yaitu sebanyak 6l% mahasiswa, kemudian materi
rnenentukan daerah asal dan daerah hasi! suatu fungsi yaitu sebanyak 5 I 9,/0, lnenggambar
grafik fungsi kuadrat sebanyak 42o/o, dan sepertiga mahasiswa mengalami kesulitan pada
materi menggambar grafik sederhana penentuan daerah positif/negatif menggambar grafik
fungsi bilangan bulat terbesar dan menggambar grafik dengan proses translasi.Materi yang
paling sedikit rnahasiswa mengalami kesulitan adalah pada materi menggambar garis lurus,
mengurang dan menjumlahkan bentuk pecahan (bentuk rasional), dan menyederhanakan
pecahan.

Dari tabel 3, dapat dilihat sebagian besar mahasiswa yaitu: sebanyak 660% mahasisrva
tnengganggap materi kalkulus sebagai materi yang sulig sebanyak 559/o rnahasisrva hanya
menguasai sebagian prasyaratnya, sebanyak 55% mahasiswa kurang memiliki buku
pen,rnjang, dan sebanyakS2% mahasiswa sudah mempunyaiteman untuk berdiskusi.
-Mahasiswa Fisika, hampir pada semua materi mahasiswa mengalami kesulitan. Kesulitan
yang paling banyak terjadi pada materi menentukan selang jawab ketitiaksamaan mutlak pada
garis riil yaitu sebanyak 70%o mahasiswa, kemudian mendefinisikan kernbali suatu fungsi
)/ang tidak kontiniu pada suatu titik menjadi kontiniu dititik tcrsebut seban;,1[. 639.'0.

selanjutnya sebanyak 59% untuk materi menggambar furrgsi akar dan menggambar gralik
fungsi akar rnahasis..,ra mengalami kesulitan, dan menentukan daerah asa! dan dacr-ah hasil
suatu fungsi yaitu sebanyak 58 %. .Materi yang paling sedikit mahasiswa rnengalami
k-esulitan adalah pada materi persamaan kuadrat sebanyalq 59lo darr materi nrenggambar garis
lurusm sebanyak l57o-

Dari tabel 3, dapat dilihat sebagian besar mahasisrva yaitu: sebanyak 469lo mahasisrva
mengganggap materi Kalkulus sebagai materi yang sulit dan sedang, sebanyak 5070
malrasiswa hanya menguasai sebagian prasyaratnya, sebanyak 569/o mahasisrva memiliki
cukup buku penunjang, dan sehanyak 70o% mahasiswa sudah mempunyai teman untuk
bcrdiskusi.
KESIMPULAN

Berdasarkan pcinbalrasan pada bagian terdahulu, dapat diambil kcsimpulaii scbagai
berikut :

l. Materi- materi kalkulus I yang sulit dipahami mahasiswa jurusan Matematil<-a dan
Jurusan Fisika berdasarkan tes hasil belajar adalah ketidaksamaan, ketidaksamaan
mutlak, dan penggambaran grafik fungsi khusus. Berdasarkan angket, mahasisrva
Jurusan matematika paling banyak mengalami kesulitan pada mendefenisikan
kernbali fungsi diskontiniu di suatu titik menjadi kontiniu dimana-mana dan
rnahasiswa jrrrusan fisika pada menentukan selangjawab ketidaksamaan mutlak

(,1



1

I

I
I

i

I

i

i
I

I

|eo /ftA/oB-,(, t'/

iviilfg{ fr-*FjJ
Ul{fV" NESER;rp,, i-r ,' [i -

*.E!<!:

ika dan
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fidika
dari'persamaan kuadrat

dan menggambar grafik suatu fungsi
l. Penyebab kesulitan yang dialami yang dialami mahasiswa adalah kesalahan prinsip

yaitu tidak bisa mengembangkan konsep lain/dasar kedalam penyelesaian soal dan

mahasiswa tidak memahami konsep dengan baik.
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1 Materi praqyarat yang belum dikuasai mahasiswa jurusan

berdasarkan tes hasil belajar dan angket adalah mencari akar


